BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Mengacu kepada hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya. Maka peneliti memperoleh kesimpulan terkait Toleransi Antar Umat
Dalam Mewujudkan Kerukunan Siswa SMP Negeri 2 Ngajum adalah sebagai

berikut :

1. Dalam upaya pembentukan sikap toleransi di SMP Negeri 2 Ngajum terdapat

tiga hal, diantaranya kegiatan tersebut adalah :

a. Pembiasaan, dalam hal ini SMP Negeri 2 Ngajum mempunyai kegiatan
5S yang rutin dilakukan pada pagi hari ketika para peserta didik hendak

memasuki gerbang sekolah.

b. Pembelajaran, upaya yang dilakukan melalui pembelajaran adalah
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif, berbasis video, serta
dalam pengajarannya mencoba mengaitkan materi dengan sekian

fenomena yang terjadi di lingkup mikro ataupun makro.

c. Suri_Tauladan, dalam hal ini_upaya yang dilakukan guru memberikan

teladan yang-baik melalui-hubungan‘atau interaksi sosial.

2. Dampak Pembentukan Sikap Toleransi Dalam Mewujudkan Kerukunan Siswa

SMP Negeri 2 Ngajum

a. Saling Menghormati

102



103

b. Saling Menghargai

c. Tolong Menolong & Bekerjasama

3. Dalam proses pembentukannya, terdapat faktor yang mendukung dan juga
terdapat faktor yang menghambat. Adapun faktor yang mendukung adalah
keberadaan atau letak geografis SMP Negeri 2 Ngajum ditengah-tengah
lingkungan dengan karakteristik plural. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
adanya perbedaan tingkat kemampuan berfikir yang dimiliki oleh siswa dan juga

kondisi tempat tinggalnya.

B. Saran-Saran

1. Pihak sekolah, harus mampu dalam menyeimbangkanperhatian kepada para
peserta didiknya supaya siswa yang beragama non-Muslim tidak merasa
mendapat mendapat perlakuan beda baik dalam kegiatan pembelajaran ataupun

dalam kegiatan di luar pembelajaran.

2. Para guru, harus lebih mampu membangun jaringan komunikasi yang baik
dengan wali murid supaya pembentukan sikap toleransi dapat tercapai secara

maksimal.

3. Para guru, harus.mampu menjadi role. model yang baik di lingkungan sekolah
supaya nilai-nilai “toleransi 'yang sudah ‘terbentuk dapat terjaga serta dapat

dipertahankan.
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